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Abstrak

Bangunan pengendali banjir Sungai Barabai berupa Bangunan Intake dan Saluran Banjir
Barabai sudah tidak dapat dirasakan lagi dampaknya terhadap Kota Barabai, sehingga
diperlukan evaluasi dari fun}gsi bangunan pengendali banjir. Kapasitas eksisting Saluran
Banjir Barabai adalah +15 m’/detik dengan Qrencana awal yaitu 40 m’/detik. Elevasi muka
air banjir pada saat Q; belum dapat masuk ke dalam Bangunan Intake dan rusaknya
peninggi muka air (groundsill). Rehabilitasi bangunan pengendalian banjir bisa dilakukan
dengan normalisasi Saluran Banjir Barabai dan menurunkan elevasi lantai Bangunan
Intake pada +24.00. Rehabilitasi bangunan pengendali banjir ini hanya mampu mengatasi
banjir hingga Qs dengan pengurangan genangan banjir sebesar 62.75%. Penanganan banjir
sampai dengan (Js; memerlukan normalisasi Sungai Barabai di bagian hilir bangunan
intake (menuju Kota Barabai sampai dengan Kota Barabai) dengan dimensi lebar bawah
20 m, lebar atas 36 m, dan kemiringan talud 1:1.

Kata kunei: Bangunan Intake, Saluran Banjir, Pengendalian Banjir, Sungai Barabai
Abstract

Barabai river's flood control structures such as Intake Building and Flood channel can no
longer be percerved its impact on Barabai City, so that evaluation of the function of flood
control structures is necessary. Barabai flood channel capacity is = 135 m’/second less than
the initial capacity planning 40 m’/second. Flood water levels during () have not been
able to get into the Intake Building and the damage of groundsill. Rehabilitation of
Barabai river's flood conmtrol structures can be done with normalization of Barabai's
Flood Channel and floar’s derivation of Intake Building at +24.00. This flood contral
structures rehabilitation can only cope with flood up to Qs with reduction puddles 62.75%.
Flood handle up 1o Qsy needs normalization of Barabai River at downstream of Intake
Building with rrapezoidal with dimension of 20 m base width and 36 m top width, and
talud slope 1:1.

Keywards: Intake Building, Flood Channel, Flood Control, Barabai River

A. PENDAHULUAN

Sungai Barabai adalah anak Sungai Keberadaan  Sungai  Barabai
Negara dan merupakan bagian dari WS terhadap Kota Barabai sangat besar
Barito dengan Caichment Area seluas 550 pengaruhnya karena merupakan sungai
km’ dan panjang sungai utama 113,35 km. besar dan melintasi pusat kota tersebut.
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Banjir yang tejadi  sudah
menyebabkan kerugian vang cukup besar
batk materi ataupun kerugian non fisik
bahkan korban jiwa. Seringnya terjadi
banjir di kawasan ini sangat menganggu
kehidupan masyarakat. Rencana dan
pelaksaaan permbangunan daerah di Kota
Barabai menjadi terhambat dan sulit
untuk dilaksanakan sehingga menjadi
permasalahan tersendiri bagi pemerintah
daerah.

Tahun 2004, pemeriniah daerah
telah membangun Saluran Banjir Barabai
dengan konsep penanggulangan banjir
membagn  aliran  debit banjir Sungai
Barabai (Qs tahun) sebesar 79,79 m/dt
menjadi 2, vaitu melewati Saluran Banjir
Barabai 40 m%/dt dan 39,79 m’/dt tetap
mengalir kearah hilir Sungai Barabai
(berdasarkan hasil studi perencanaan
detail desain  Sungai Barabai oleh
konsultan PT. Wira Widyatama, tahun
2002). Pada bagian hulu saluran banjir
dibuat bangunan pelengkap berupa
Bangunan Intake yang berfungsi untuk
mengatur debit yang masuk ke Saluran
Banjir Barabai. Pada tahun 2005 dibangun
groundsill  berupa  bromjong  yang
melintang di Sungai Barabai setelah pintu
Bangunan Intake Saluran Banjir Barabai
dengan tujuan untuk mengoptimalkan
jumlah debit yang masuk ke Saluran
Banjir Barabai.

Berdasarkan uraan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana kapasitas eksisting Sunga
Barabai dan Saluran Banjir Barabai?

2. Apakah kapasitas penampang Sungai
Barabai sekarang masih mampu
menampung debit banjir?

3. Apakah Saluran Banjir Barabai dan
bangunannya masih bisa berfungsi
menjadi sarana penunjang pembagian
debit banjir dan Sungai Barabai?

4 Bagaimana upaya dan langkah untuk
mengoptimalkan pengendalian banjir
di Kota Barabai?

B. BAHAN DAN METODE
1. BAHAN PENELITIAN
a. Hidrologi

Curah Hujan
Penetapan luasan DAS  dapat
dilakukan berdasarkan Peta Topografi
yang tersedia dengan  mengambil
perpaduan kontur tertingg suatu wilayah.
_Ad + Ad, ... Ad, Ad,

: A
Jika ;: —L=p,

prosentase luas, maka :d =Y pd,
1

Dengan :

A =[uas areal

d =Tinggl curah hujan rata-rata
areal

dydy..d, =Tiﬂgg'i curah hUJﬂJ'I pos
123..n

Ay Az A, =Luas daerah pengaruh pos
1,23...n

E Pt =jumlah prosentase luas = 100 %.
{Soemarto, 1986)

Curah Hujan Rancangan
Metode perhitungan curah hujan
rancangan vang digunakan adalah Metode

Log Pearson Type IIl. Langkah-langkah

perhitungan Log Pearson Il sebaga

berikut (Harto, 1993):

1., Mengubah data tinggi hujan tahunan
sebanyak n buah. X;, X .., X
menjadi log X, log Xs,... log X,.

2. Menghitung harga reratanya :

> logxi

n

3. Menghitung harga simpangan bakunya

Si= f'mmﬂﬂf
n-1
dengan :
n = Jumlah data
Si = Simpangan baku
4, Menghitung harga koefisien
kepencengannya (C;) :

logx =
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_ nIi{log~lag, )’

G {n-l]{n-l}ﬂi

5. Menghitung logaritma tinggi hujan
rancangan dengan kala ulang vang
dikehendaki:
Log X = jogx + Gs
Nilai Gs dicari dari grafik berdasarkan
harga Cs.

Setelah  distribusi  yang sesuai
digunakan, harus dilakukan uji kesesuaian
distribusi  yang dimaksudkan untuk
mengetahui  kebenaran analisis curah
hujan baik terhadap simpangan data
vertikal  ataupun  simpangan  data
horisontal.

a. Uji secara Vertikal dengan Chi Square

(s = Th, O

EF =2

K
Jumlah kelas distribusi dihitung dengan
rumus (Harto,1993):

K=1+322logn
Dengan:

F = nilai yang diamati (observed
frequency)
nilai yang diharapkan (expected
frequency)
k jumlah kelas distribusi
n banyaknya data
Agar distribusi frekuensi yang dipilih
dapat diterima, maka harga X; < X5c,.
Harga X;¢; dapat diperoleh dengan
menentukan taraf signifikasi a dengan
derajat  kebebasannya  (level of
significant).

b. Secara Horisontal dengan Smimnov
Kolmogorof

EF

]

I

Arrais = [ SN = Px]
dengan:
Amais = selisth data probabilitas teoritis

dan empiris

Sz = peluang teoritis
Px = peluang empiris
Langkah  perhitungannya
sebagai berikut:

adalah

1. Data hujan diurutkan dari data terkecil
sampai data terbesar

2. Menghitung Sn (x) dengan rumus dan
Weibull

i 100.m %
n+l

Dengan:

P = probabilitas (%)

m = nomor urut data dan seri yang

telah diurutkan
n = banyaknya data
3. Menghitung probabilitas terjadi (Pr)

Hidrograf
Perhitungan hidrograf banjir dengan
metode  hidrograf  satuan  sintetik
Nakayasu. Rumus dan hidrograf satuan
Nakayasu adalah;
P AR,
P 36.(03T +Tq3}
Dengan:
Q, = Debit puncak banjir (m"/det)
R, = Hujan satuan (mm)
T, = Tenggang waktu dari permulaan
hujan sampai puncak banjir (jam)

Tos = Waktu vang diperlukan oleh
penurunan debit, dari puncak
sampai 30% dari debit puncak

A = Luas daerah pengaliran sampai
outlet

Untuk menentukan T, dan Tos
digunakan pendekatan rumus sebagai
berikut:

T, = 1g+08¢tr
Tos= atg
T, = 0,5tgsampai g

tg adalah rime lag vaitu waktu
antara hujan sampai debit puncak banjir
(jam).

- Sungai dengan panjang alur L. > 15 km
;=04 +0,058L

- Sungm de:n%an panjang alur L < 15 km

P, =021L

Dengan:

t; = Satuan Waktu hujan (jam)

a = Parameter hidrograf, untuk:
=2 => Pada daerah pengaliran

biasa
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a = 1,5=> Pada bagian naik hidrograf
lambat, dan turun cepat

@ =3 => Pada bagian naik hidrograf
cepat, turun lambat

od'cp
0.3Q

T Tad 15Ta3

Gambar 1. Hidrograf Satuan Sintetik
MNakayasu

Pada waktunaik :0<t<T,
t 24
%= (r;
Dengan:

Qu = Limpasan sebelum mencari debit
puncak (m"‘j
t = Waktu (jam)
Pada kurva turun (decreasing limb)
a. Selang nilai:

0t £ (Ty+Toz)
(t— TE!
Qm =Q,. 0,3 ‘o3

b. Selang nilai:
(Tp+ Tos) Sts(Tp+ Tos+ 1,5 Toa)

!t—Tp.+D,iTE!!
Qy=Q,.03 ™3

c. Selang nilai:
t > (Tp+T03+1,5T0,3)

(= T¥+ 0.5 Taa)
Uy =Q,.03 =

(Soemarto, 1986)

Koefisien Pengaliran

Angka koefisien pengaliran untuk
berbagai kondisi DAS seperti ditunjukkan
pada Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Nilai Koefisien Pengaliran

No Kondisi DAS SeER
iran
1 Pegunungan 0,75-0,90
2 Pegunungan tersier 0,70-0,80
3 Tanah ber-relief berat 0,50-0,75
dan berhutan kayu
4 Daratan pertanian 0,45-0,60
5 Dataran sawah irigasi 0,70-0,%0
6 Sungai di pegunungan 0,75-0,85
7 Sungai di dataran rendah 0.45-0,75
Sungai besar vang
8 sebagian alirannya 0,50-0.75
berada di dataran rendah
Sumber: Sosrodarsono, 1985
Hidrograf Banjir Rancangan
Hidrograf banjir untuk berbagai kala

ulang dapat dihitung dengan persamaan
sebagai bertkut:

Qk = U\Ri+UsRi.i+UsRia + . A UnRigay 4ny
Dengan:

Qk = Ordinat hidrograf banjir (jam ke-k)
Un = Ordinat hidrograf satuan

Ri = Hujan netto (efektif) (jam ke-1)

Bf = Aliran dasar (base flow)

Tabel 2. Perhitungan Debit Banjir Rancangan
B: | Ra B

Hidograf | R, Alirmn | Debi
Satuay | (rm) | (oun) Duser | (midt)
{m*/dy/mm) (man) | (m’fdi)
q R . . - B o
LH Qi | QuBe | - - B e
s Ry | GaRy B Oy
Qi quRi | Bz | ... | giRa B N
s iy | QuRy | .. | 2:Ra B Lo
e | B | .. | BB B aQ,
G [ . e | quRa B L5
Gl | o | GeBa H ez
B o
iy ] [ o M

Sumber: Soemarto, 1986

b. Aplikasi Program (Software)
Untuk Analisis Hidrolika

Untuk mendukung proses analisis
hidrolika sungai akan digunakan program
aplikasi (sofiware), vaitu HECRAS.
Aplikasi program ini digunakan dengan
maksud agar ketelitian pembacaan dan
analsis bisa lebih terjaga (untuk mereduksi
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faktor “human error’ menjadi seminimal
mungkin).

Perhitungan debit inflow pintu
intake dapat dihitung darn rumus berikut:

Q=4BH 2gz
Dengan:

Debit inflow, (m’/detik)

= Koefisien pintu, (=0,5-0,7)

Lebar pintu intake, (m)

Tinggi bukaan pintu intake, (m)
Gravitasi, (=9,814)

Kehilangan tinggi tekan, (=0,15 s.d
0,3)

Nm TWE O
i I

¢. Are Hydro

Are hydro adalah sistem ArcGIS
berbasis diarahkan untuk mendukung
aplikasi sumber daya air. Arc hydro
merupakan ekstensi dari Arcgis, beberapa
fungsi dari arc hydro memerlukan
ekstensi tata ruang Adrc Aydro dapat
digunakan untuk memperkirakan luas
genangan banjir vang terjadi. Data — data
masukkan yang  diperlukan  untuk
mendapatkan perkiraan luas genangan
adalah DEM SRTM dan Peta Topografi
wilayah studi (Anonim®, 2011).

Dari data DEM STRM ini akan
didapatkan gambaran informasi batas
DAS, jaringan sungai, argh aliran, dan
akumulasi aliran di dalam daerah
penelitian. SRTM DEM (NASA DEM)
yang digunakan merupakan DEM dengan
resolusi 60 meter vang di interpolasi
kedalam satuan grid 30 meter. Proses
pengolahan data ini dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak ArcHydro.

Gambar 2 DEM SETM

2. METODE PENELITIAN
a. Pengumpulan Data

Dalam penclittan ini metode
pengumpulan data yang akan dilakukan
adalah survei secara langsung di lapangan
berupa pengamatan dan penyelidikan
(data primer) dan data yang sudah ada dan
dapat diperoleh melalui instansi terkait
{data sekunder). Kedua sumber data
tersebut akan dianalisa untuk dijadikan
bahan acuan dan rekomendasi.

Data primer yang dibutuhkan pada
pekerjaan ini meliputi Survei Topografi
kondisi eksisting Sungai Barabai dan
saluran banjir By Pass.

a, Survei Topografi
Survei topografi diperlukan untuk
mengetahui bentuk/kondisi sebenamya
dar wilayah penelitian.

b. Survei Kapasitas Saluran
Survei kapasitas saluran diperlukan
untuk mengetahuwi  bentuk/kondisi
saluran banjir yang ada (eksisting).

Pada prinsipnya pengumpulan data
sekunder adalah pengadaan/penggalian
data dan instansi/dinas terkait. Data
sekunder yang diperlukan antara lain
sebagai berikut:

a. Peta Rupabumi Indonesia Bakosurtanal
skala 1:50.000.

b. Data penduduk dan kondisi sosial
ckonomi.

¢. Data Curah Hujan, Data Debit dan Peta
DAS,

d. Data RTRW dan RUTRES RTDRK .

e. Laporan desain sebelumnya serta data
pendukung lainnya

b. Metodologi

Perencanaan pengendalian banjir
dalam penelitian ini, dititikberatkan pada
bagian Kota Barabai yang rawan terjadi
banjir akibat dari Sungai Barabai.

Untuk mempermudah pelaksanaan
analisis, maka langkah - langka
penyusunan penelitian ini dapat dilihat
pada gambar benkut;
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. ANALISA HIDROLOGI
DAS Sungai Barabai

ﬁLuas DAS adalah sebesar +173,00
km". Panjang Sungai Utama ialah
sepanjang 40,73 km.
N Sl W W

4

L. S

i 2 / ,;.=.1
Gambar 4. Dacrah Aliran Sungai (DAS)
Sungai Barabai
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Data Debit

Data debit menggunakan data debit
yang tercatat di pos AWLR (Automatic
Water Level Recorder) Hantakan yang
terletak di hulu inlet Saluran Banjir By
Pass. Data debit yang digunakan adalah
mulai periode pencatatan Desember 2012
hingga Jum 2013.

Pencatatan Desember 2012 hingga
Juni 2013

Tabel 4 Data Muka Air Tercatat di Pos

AWLR Pada Saat Banjir
D6/12/2013| 12:00:00 0.43 a
08/12/2013] 13:00:00 0,43 [5]
O6/12/20138] 14:00:00] .42 3]
D6/12/2013] 15:00:00 041 5]
06/12/2013| 16:00:00 0,01 5]
D6/12/2013] 17:00:00] 0,41 0
O6/12/2018] 18:00:00 0.41 1
DE/12/2013| 19:00:00 255 76
D6/12/2013| 20:00:00| 2.27| 118

21:0:0:00 4.98 5.4
06/12/2013| 22:00.00 2.67 3
06,/12/2013] 23:00:00] 1.52 0.7
13/06/13 00000 6.97] o
13/06/13 1:00:00 0,64 0.4
13/06/13 2:00:00] o, 5]
13/D6/13 3:00:00 0.30 0.4
(13/06/13 4:00:00 071 ]
13/06/13 5:00:00 0.16 ]
13 &:00:00] 0.17 5]
13/06/13 7:00:00] 0.16 0|
Sumber: Survei

Dari perhitungan hidrolika AWLR
Sungai Barabai maka didapatkan banjir
yang terjadi pada tanggal 06 jumi 2013
adalah 608,54 m*/detik
Data Curah Hujan

Pada DAS Sungai Barabai terdapat
3 stasiun hujan antara lain Batu Tangga
{Periode 1976-2006), Mangunang
(Periode 1978-2006), dan Intangan

(Periode 1977-2006).
I &

Pos Hujan & /.{ L

Gambar 5. Letak Stasiun Hujan DAS
Barabai
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Berdasarkan analisa dari Poligon
Thiessen, didapatkan luas pengaruh
terhadap DAS Barabai disajikan pada
Tabel 5
Tabel 5. Poligon Thiessen DAS Barabai

No Stasun Luss (km2) | Koafisien Thisssen
1 |mengunang 1213 7.00%]
2 |intzngan 16047 92.76%
3 |be tangga 042 D24%)

Total 17300} 100.00%

Sumber; Hasil Perhitungan

Tabel 6. Rekapitulasi Data Curah Hujan
daerah DAS Barabai

Ha Tahwun | Rmaks ] Tahun | Amaks
16 1993 104,52 1 1978 78.25
17 1994 | 115.09 k! 1979 9746
18 199% | 92.84 ] 1980 | BO.7%
19 1996 | BB.27 A 1981 | .
0 1997 | 6097 5 1982 | 70.53
Fi ] 1998 | B9.97 & 1983 | B9.29
13 1999 | 89.87 T 1984 | 13761
3 2000 | 98.55 L] 1985 | 140.50
4 2001 | 103.86 9 1986 | 69.51
15 002 | 15691 1 1987 | w0713
26 003 | 181.29 11" 1988 | 102.09
Fi 2004 | 134.33 12 1969 | 94.90
8 1005 150,75 13 1990 1045.02
il 1006 | 160.69 14 1991 | 100.07
0 M3 | B6.60 15 1992 | 11998

Sumber: Hastl Perhitungarn
Tabel 7. Hasil Uj Chi-Quadrat untuk
Distribusi Log Pearson Tipe 111

n = 30

Jmi Kelas = 1+=3322Logn
dml Kelas H 5007
{dipaiai 6 kelas)
Expacted Frequency (EF] = ik
EF = 5.00
Batas Kelas EF | oF | (jOF-EFVEF
8087 - i1 .38 500 [] 0.00
81,36 - 101.75 500 10 500
101.75-122 14 5,00 B 1.80
12214-14253 | 500 | 0,80
14253-162682 | 500 ] 0.80
16262 -18331 | S00 1 .z
1160

Sumber: Hasil Perfitungan

A = 5% dan derajad bebas (V) = K - 1
didapatkan X'tabel = 42,60 sehingga
pemilihan distibusi diterima.

-

abel 8. Hasil Uji Smimov kolmumf_‘

E a4 1.“ :‘EE Eu g% ﬁ aoy
B o i.n4a 180 B TR 1= -2 Aok
3 H 188 A48 | maw oo? KL} oo
4 TR 180 -l | BA AL oA oo
L] L) 1M o B B’ &1 ] -X ] [1-]
L] ar L aar g [ e aar
r B4 108 -a80 oaT % ] % | oor
L] L] 108 A58 | Easl 5 1] o8 oo
L] ] 185 Rl %] 67 2% oEr -5 ] <R
o L] e QK [ 2k ] (LB} L5 -] aen
i L] LK | Al 8348 Dar oA am
LE] m iy aa 6334 B o am
13 5 1aa 033 B340 D) [E r3 oo
14 a8t 1ER aiz | =azm LT ooaa oo
18 ] 190 ais B4 55 oS oA aoa
W g T o Tk @ %0 LR F aem
LL nog o 0 A0 &8 (4 =) -3} Q08
n a0 oz om ar e oay =] aca
L] 108 Tk (] 2 LLE oS4 ol oor
o Ll Toa (FRF2 LR F S5 (rF- .} LN 1]
an L ER ] AL a3 38 1) 88 it
= (1] 208 LR M00 nfa T oo
n 1 08 T Maa ar o.r4 =82
24 Taa 13 10 HIw D T oo
25 e 294 iR 1] TP nEA Tl 06
E fad T8 AT 2Te 1 h LT [-E:0 ]
w 281 28 1aa B o ot ans
28 Lo =l LE =] L R [+ -] aca
] L8 23 ¥ ] L LT 0S4 oo
i ) x8 2% 218 9a ot £LEn
S Tt
e - 7o

UEL]

g -
Sumber: Haxil Perhitungan

Nilai Der dari tabel a = 5% adalah 0.24
Dmaks < Der, Sehingga pemilihan
distribusi diterima

Tabel 9. Rekapitulasi Hidrograf DAS

Barabai
| Wesktw

e [ ] i [ 1 Fo = | omm
L] o e 2 Lt {LF ] L2 L] L] W
L] e . ALE] LLE L \LEY o LR . A
] sasa | asre | sado | dase | soed | oo | ssee | esiz | mrar
¥ Lo - WIS | VITSA | G | AT | e ke | Fba
L - - e | MaEY | FEE AN | R | R SIbAE | dV
L] HEaT | Feah | 58458 | d0T S8 | s RF | eftae | A0Fad | AediE | el
L] il | memew | @FvEd | arted | afeor | semer | sedias | ssmss | osmooas
¥ wswnn | owram | arvar | azen | araer | asner | osanos | s | s
L] NI EE gD RG | BEFRR | FIASY | 0 | deRad | RSO GE | SE30W U]
L] e il | med | Sedad | S PN | selih | amaF | A0S | SR | i
L ahFad | iad | aserr | adadd | avker | aarl | dedds | Addae | b
" ngnay | gmaar | swies | Emos | srene | s | asems | sspow | mess
(+] weeny | ooem | sesss | eeas | apess | seaes | soss | asies | oseeom
it AT TG | AEaEs | MG | MLU | deed | dddES | SERGE | 0
. snms | sanr | wein | rsaor | meow | swce | meas | amess | o
" Fran 19 5% | vPada | 3iae | &6 af T e | maa shate | iam
- ™ o | VeaO08 LLUE T | YRR || R A Ll
Ll LR PHRAE | bdlEs | 48540 il Bi Al | B | SRS | MU
" oAl il | Rl | odeFad | waaP | vinad | veess | e | B
- mian | spoe | werms | ocdess | oeenad | ossses | crace | skess | ooesoes
E L] LLR L] EAPAF | TGRS | RREE | GRS | i | BFAaE | e B
" Ll oy - TiRAS | VEREE | TWRAN | 18 EMad | M
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Sumber: Hasil Perhitungan

Hidrograf Banjir Rancangan
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Gambar 6. Hidrograf Banjir Rancangan
DAS Barabai
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2. ANALISA HIDROLIKA

Analisa Kapasitas Eksisting Sungai
Barabai

Pada Sungai Barabai terjadi
penyempitan pada penampang basah
sungai bagian hilir Bangunan Intake yang
dapat dilihat dari perbedaan luas
penampang.  Sebagai contoh luas
penampang pada gambar penampang
cross hulu berikut adalah 137,4 m® dan
pada gambar penampang - cross hilir

berikut adalah 40,57 m*.
- - _._?_,."-:
2 S

Gambar 7. Cross Sungai Barabai Hulu

e

L :

.

=t

- Tl |

Gambar 8. Cross Sungai Barabai Hilir

Bagian hilir Bangunan Intake merupakan
sungai dengan penampang sungai yang
sempit dan terbatas daerah permukiman
warga. Penampang-penampang vang tidak
mampu adalah penampang pada patok
ujung paling hilir dari Sungai Barabai
(dari Patok H34 sampai Patok Hdﬂ}. Luas
penampang sungai rerata 138,96 m", Luas
penampang berkisar antara 33,12 m’
sampai dengan 420,92 m’.

i
e ¥
et e, T g g

Gambar 9. Kemiringan Dasar Sungai
Barabai
Pada gambar kemiringan Sungai
Barabai dapat terlihat bahwa kemiringan
di bagian hulu dan hilir sungai berbeda.

Kemiringan bagian hilir sungai
berprofil landai berbeda sekali jika
dibandingkan dengan bagian hulu yang
berprofil curam. Berikut perhitungan
kemiringan dasar Sungai Barabai di
bagian hulu dan hilir:

Kemiringan dasar sungai | S ) di dasrah hulu

Patok B38 = '+ 3447

Patok B2 = '+ 2176

Beda Tinggi = 12M m
Jarak = 4427 m
5 = 0.0029

Kemiringan dasar sungai ( § ) di daerah hilir
Patok H1 '+ 30.52
Patok Hé5 = '+ 26.08
Beda Tinggi = 444 m
Jarak = 10,206 m
5 = 0.0004

Berdasarkan hasil permodelan
HEC-RAS 4.0 terhadap eksisting Sungai
Barabai didapatkan beberapa kesimpulan
vang digambarkan ke dalam grafik
hubungan elevasi muka air dan debit
banjir rancangan (kala ulang).

» Pada Lokasi Hilir Sungai Barabai
(Kota Barabai)

Evaluasl Tinggl Muka Alr di Hillr Dengan Debit
) Banjir DAS Barabai
23
s
5
E i . £ lvasi m.a Hilir
220
i fevasi Tanggul Hilir (Kota Baraball+1543 -
19 ¥ 1 t 1 ¥ 1 L] t 1 1
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
Kala Ulang |

Gambar 10. Grafik Hubungan Elevasi
Muka Air di Hilir (Kota Barabai) dengan
Debit Banjir DAS Barabai,

Dari grafik di atas dapat dilihat
Muka air banjir rancangan (), berada pada
tinggi =17 em di atas tanggul Sungai
Barabai atau pada elevasi +19,60. Dari
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
Sungai Barabai sudah tidak mampu
menampung debit banjir rancangan kala
ulang | tahun pada bagian hilir Bangunan
Intake (Kota Barabai).
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* Pada Lokasi Bangunan Intake Barabai

Evahuasi Tinggi Muka Air di Depan Bangunan
intake Lama Dengan Debit Banjir DAS Barabai

Gl
L T O Ot IY S R e S
26
-
E e Flewvas] Muka Air
o i T N T W R W S
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
Kala Ulang
Gambar 1 1. Grafik Hubungan Elevasi
Muka Air di Depan Bangunan Intake
cksisting dengan Debit Banjir DAS
Barabai.

Dari grafik di atas dapat dilihat
bahwa muka air banjir rancangan kala
ulang 1 tahun di depan Bangunan Intake
belum mencapai dasar dar pintu air
Bangunan Intake. Elevasi muka air banjir
tahunan adalah pada elevasi +25,22 dan
belum mencapai dasar dari pintu air
Bangunan Intake pada elevasi +26,40.
Berdasarkan  uraian  tersebut maka
diperlukan rehabilitasi untuk Bangunan
Intake Barabai berupa penurunan elevasi
dasar pintu air Bangunan Intake agar air
banjir bisa masuk ke dalam Saluran Banjir
(by pass) Barabai.

Verifikasi Kapasitas Eksisting Sungai
Barabai

Berdasarkan hasil analisis profil
muka air, genangan mulai terjadi pada
debit banjir kala ulang 1 tahun yaitu pada
daerah Kota Barabai, Hasil analisis
diharapkan bisa representatif terhadap
kejadian sebenarmya di Sungai Barabai.
untuk  mengetahui  apakah  hasil
permodelan mendekati kejadian banjir
vang pemah terjadi perlu dilakukan
kontrol dengan hasil survei di lapangan.

Survei elevasi banjir dilakukan
didua titik yaitu di titik Bangunan Intake
eksisting Sungai Barabai dan daerah
perkotaan yaitu di bagian hilir Sungai
Barabai. Tinggi muka air di depan
Bangunan Intake berdasarkan pengamatan
di lapangan ketika di Kota Barabai

mengalami banjir adalah pada elevasi
+25,18, sedangkan dari hasil analisis
permodelan, elevasi muka air pada depan
Bangunan Intake adalah pada elevasi

+25,22

H:iﬁ |
E [

Elevasi muka
alr survel

Gambar 12. Survei dan Hasil analisis
Profil Muka Air pada Depan Bangunan
Intake

Survei selanjutnya dilakukan di
bagian hilir Sungai Barabai pada saat
terjadi banjir tahunan, tepatnya di patok
H49 (Kota Barabai). Tinggi muka air di
patok H49 berdasarkan pengamatan di
lapangan kettka di Kota Barabai
mengalami banjir adalah pada elevasi
+19,56 atau melimpas sebesar £ 13 em,
sedangkan dari hasil analisis permodelan,
elevasi muka air pada Patok H4 adalah
pada elevasi +19,60 atau melimpas
sebesar + 17 em.

r !

Elewvasl muka
ir suervel

[ [ ————
[Kota Barabal) +19,43 0

Gambar 13. Survei dan Hasil analisis

Profil Muka Air pada Patok H49

Berdasarkan hasil tinjauan lapangan,
didapatkan bahwa tidak ada perbedaan
yang cukup signifikan antara elevasi
banjir hasil analisis dan hasil muka air
hasil survei pada dua lokasi tersebut.
Dengan tidak adanva perbedaan elevasi
banjir vyang signifikan antara hasil
permodelan  analisis  profil muka air
dengan tinjauan lapangan, bisa dikatakan
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hasil analisis cukup mewakili kejadian
banjir vang pernah terjadi di Kota Barabai
akibat dari meluapnya Sungai Barabai
Prediksi genangan (pemodelan ArcHydro)
yang terjadi di Kota Barabai disajikan
pada Gambar 4.34

— = = = e et _—

Lu=s genangan
{ =dalah 36,5 km”

| atau 90% dari luas F!
Kecarmatan Barabai
: i
[ " Ar==.m
Gambar 14. Peta Prediksi Genangan
Banjir Sungai Barabai
Analisa Eksisting Saluran Banjir
Barabai

Analisis profil muka air dilakukan
pada kondisi tampungan eksisting terlebih
dahulu. Kapasitas Saluran Eﬂl;lji]‘{by pass)

Barabai adalah sekitar + 52 m”.

b . =W N o

el v o T it )
a8

Gambar 15. Profil Muka Air Saluran Banj i-r

Berdasarkan hasil permodelan HEC-
RAS 4.0 terhadap eksisting Saluran Banjir
(by pass) Barabai didapatkan kesimpulan
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Rekapitulasi % Limpasan Hasil
Permodelan Eksisting Saluran
DetRecaaierelt) | 0 | 0 | 2 0| n] ®
Wi | 126% ) N3 ) AR AR ) AR | BB
% banan| 1T ) MM | NN ) UMY | BN | BB
TEEAEAEDE
Sumber: Hasil Perhitungan

3. SISTEM PENGENDALIAN BANJIR

Pembagian Debit pada Saleran Banjir
(By Pass) Barabai

Pembagian debit dan  Sungai
Barabai menuju ke Sungai Barabai bagian
hilir (Kota Barabai) dan Saluran Banjir
(by pass) Barabai ditentukan dengan
menentukan besarnya debit inflow oleh
pintu intake.

Dari hasil analisis pembagian debit
banjir di percabangan Sungai Barabai
bagian hilir (Kota Barabai) dan Saluran
Banjir (by pass) Barabai didapatkan
kapasitas debit iyffow maksimum dari
pintu Bangunan Intake eksisting/lama
dengan elevasi dasar +26.40 adalah 23,39
m’/detik. Berikut pembagian debit yang
dihasilkan dari adanya pintu intake pada
elevasi dasar +26.40:

Tabel 11. Pembagian Debit pada Pintu
Intake Eksisting

Pimtus bntake Larma Ebwy, + 26.40
Kl g e 81| G Bairen | G Sungel
Irvimkn fm) | {en'iclati) | {mideii)

1 o o 156.25
2 o a 288 08
5 [n] a .53
w 038 455 2246
n 1.07 1472 45628
= 138 19.192 aTE 85
=0 258 nMm 530,06
10a 425 38 58818

Sumber: Hasil Perhitungan

Grafik Hubungan Pembagian Debit di Saluran

Banjir (by poss) Barabai terhadap Banjir Kala
Litang

j == Elav, +26.40

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Kals Ulang

Gambar 16. Grafik Hubungan Pembagian

Debit di Saluran Banjir (by pass) Barabai
terhadap Banjir Kala Ulang

Pada Gambar 16 Dapat dilihat

bahwa debit inflow pintu intake mula

masuk pada debit banjir kala ulang 10

tahun, Pada debit banjir kala ulang 1 s.d 5

tahun debit inflow pintu intake masih nol

schingga diperlukan penurunan elevasi
dasar pintu air Bangunan Intake.

Debit Inflow
e 8838
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Debit banjir kala ulang 1 tahun yang
terjadi adalah sekitar 156,25 m’/detik,
dimana tepat pada bagan wjung hilir
Sungai Barabai (Kota Barabai) hanya
mempunyai besar penampang rata-rata
66,44 m” atau debit sekitar 98 m’/detik.

Oleh  karena itu  diperlukan
pembagian debit banjir menuju ke Saluran
Banjir (by pass) Barabai sckitar 60
m’/detik untuk debit banjir kala ulang 1
tahun sebesar 156,25 m*/detik. Selain itu
diperlukan normalisasi pada Saluran
Banjir (by pass) Barabai agar mampu
menampung pembagian debit banjir
rancangan yang masuk melalui pintu air
Bangunan Intake eksisting maupun baru.

Sistem Pengendalian Banjir
Dari hasil perhitungan didapatkan
debit imflow maksimum dari  pintu
Bangunan Intake eksisting/lama pada
elevasi dasar +26.40 ditambah dengan
debit mflow maksimum dari pintu
Bangunan Intake baru pada elevasi dasar
coba-coba (+24.00; +24.50; +25.00)
adalah 76,88 m®/detik. Berikut pembagian
debit yang dihasilkan:
Tabel 12. Rekapitulasi Pembagian Debit
Banjir
Pirtn s oy sl #1804 dom | Pk ot Py ey #1430 om | Pt Itk By s« M0 i
g | P e L v A0 | ik e L e R | i e | 20

Grafik Hubungan Pembagian Debit di Saluran
Banjir (by pess) Barabal terhadap Banjir Kala
Ulang

-

s B &888

—— | . 1640
i iy, # 3400
i e, 974,50
e s + 7500

Debit inflow {m'/detik)

0 10 20 30 40 50 &0 TO B0 90 100

Kala Ulang [Tahun)

B T | O | Sy [Togy 8] e | g | T & m-ln..u
& hizin ] L
1] i | o0 | mam | em | wm | wa@| tn | wa | mn
1| in | uw | mn| 1 | wn | @mx| 10 | o% | mn
5| 13 | na | mu| v | nm | wn| A | uM | me
W| 1N | B |wmu| 1 | #% | mn| i | a4 | mB
M| W | G0 | @] I | BN | @B| e | 68 | e
B| In | k0| e 33 | &0 | @R | i | na | o
9| i | A ma| i IR ED
R !‘ ol | us wis | e | AW um

Sumber: Hasil Perhitun
Tabel 13. Rekapitulasi Perbandingan
Debit /nflow : Debit Banjir Rancangan
Uwng | +2800 +24.50 +24.00
E -]
13
]
1
T
B B
Sumber: Hasil Perhitungan

4
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Gambar 17. Grafik Hubungan Pembagian
Debit di Saluran Banjir (by pass) Barabai
terhadap Banjir Kala Ulang

Dani grafik diatas dapat terlihat
bahwa debit inflow maksimum adalah
pada elevasi rencana +24.00 dengan debit
inflow pada Q) scbesar 18,49 m’/detik
dengan perbandingan 1:8 Oleh karena itu
dapat disimpulkan penurunan elevasi
dasar pintu Bangunan Intake baru adalah
pada elevasi +24.00.

Debit inflow pintu (elevasi +24.00)
maksimum dari Bangunan Intake baru
sebesar 76,88 m’/detik akan digunakan
sebagai  debit rencana  minimum
normalisasi Saluran Banjir (By Pass)
Barabai. Desain normalisasi Saluran
Banjir (By Pass) Barabai mengunakan
luas penampang basah 92 m’, tinggi
jagaan setinggi 1 m, kemiringan talud
1:1 dan kemiringan dasar 0,0001.

a0
20
] | <@
- . - ._'_rz_'_ 1
1 i 15
K am
- S - !
" 1 as
\:J?_ulm_t i |
..E}.gﬁ__‘.u._ﬁ. B0~ 35 - 40+ 35+ 80 -

Gambar 18. Desain Normalisasi Saluran
Banjir (By Pass) Barabai

Tabel 14. Elevasi Muka Aar di Hilir (Kota
Barabai) sesudah Pengendalian Banjir
1 o W o
[Galiasg | Boodwar | Eevoar | Bevgsir | Devd
frtaie A | tabe #3000 | Detse a5 | et 00

1| se [ s | us | um |
BMEEEEERET 1]
HETEETEE RN 4]

Sumber: Perhitungan
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Tabel 15 Tingg Limpasan Muka Air di
Hilir (Kota Barabai) sebelum dan sesudah

Pengendalian Banjir

a Tirgg) Umpasin

(lalaUng) | Bevdaswr | Bevdsar | Bevdesw | Hevdisar
Inkake +26.40 | Infake 42400 | Intake +245 | Intake 425,00

1 0l 0 o 0

1 028 o o] 1T}

5 063 [XE| 03 037
Sumber: Perhitungan

 Evaluasi Elevasi Muka Air di Kota

Barabal Kala Ulang 1,2 dan 5 Tahun
22 =

o 1 ¥ a 4 5
0 (Maln Liang)

* Gambar 19.Evaluasi Tinggi Muka Air Di
Hilir Debit Banjir DAS Barabai

Prediksi genangan (pemodelan

ArcHydro) yang terjadi di Kota Barabai
disajikan

setelah  pengendalian
Gambar 20.

pada

{dari 36.6 km'
menjadi 13,65
lrn ) mtn
33,53% dari hoas
K ecasmatan

sa| [arabei

di  bagian  hilir bangunan intake
Normalisasi hilir bangunan intake banjir
barabai didesain dengan dimensi lebar
bawah 20 m, lebar atas 36 m, dan

kemiringan talud 1:1.
T Ne— I = !
;H.I 2
T — Loam am) sm |
Gambar 21. Desain Penampang
Normalisasi Bagian Hilir Bangunan
Intake

Permodelan pengendalian banjir  debit
kala ulang tahun 10 — 50 tahun dibantu
dengan sofiware HEC-RAS 4.0. Berikut
hasil permodelan darn normalisasi bagian
hilir Bangunan Intake.

[aard © |
. Sp— -
bt [ i) - |
r e T 4
e

Gambar 22, Profil Muka Air Sungai
Barabai Setelah Normalisasi Bagian Hilir
Bangunan Intake

Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap
rencana pengendalian banjir kota Barabai
pada debit banjir Qs dapat diketahui
bahwa desain normalisasi vang didesain
mampu menahan debit banjir Qs
Prediksi luas genangan banjir barabai
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 16. Prediksi Luas Genangan Banjir
Barabai

Gambar 20. Peta Prediksi Genangan

Banjir Sungai Barabai Setelah
Pengendalian
Dari  hasil pengendalian banjir

dengan penurunan clevasi dasar intake
dan normalisasi saluran banjir barabai
masih tidak mampu menanggulangi debit
banjir untuk Qe s/d Qg Maka untuk
menanggulanginya diperlukan normalisasi

Luis Genafgan Banjr Darktsi
Peorrtalisa rypas, Penurunan intae,
‘Woimakassi s Birahas Kb
Itk (i)

Mokl Bvpass dan
Featifunas ntake |ha

1) 8
Lm% u
1552 54 114821

:
g 20451 158641
S

ks L | Elcsisting (Ha)

A5 06D
a4 AME T

Sumber : Perhitungan

A-fE-JL-3E-FE-FE-1
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Puka Alr DI Patok H49
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Gambar 23. Grafik Muka air di Patok H49

Perkiraaan biaya penanganan banjir
Kota Barabai untuk alternatif pertama
+ Rp. 44.372.630.000,- (38.186.700.000,-
untuk normalisasi saluran banjir dan
6.185.930.000,- untuk rehabilitasi
Bangunan Intake), sedangkan untuk
alternatif 2 vaitu penambahan normalisasi
sungai barabai perkiraaan biayanya adalah
= Rp. 55.877.580.000,- (44.372.630.000.-
untuk alternatif 1 dan 11.504.950.000.-
untuk normalisasi Sungai Barabai).

Alternatif 1 rchabilitasi bangunan
pengendali (Bangunan Intake) banjir
Sungai Barabai mempunyai estimasi biaya
dan manfaat sebagai berikut:
- Umur guna rehabilitasi = 10 tahun
— Tingkat i yang berlaku 10 %

— Biaya investasi (konstruksi) vang
dikeluarkan adalah:

o Tahun 1 ( WNormalisasi Saluran

Banjir Barabai) -

Rp.38.186.700.000 -

¢ Tahun 2 { Rehab Bangunan Intake )
= Rp. 6.185.930.000.-

* Biaya operasional setiap tahun
(Saluran) adalah sebesar 1 % biava
total konstruksi saluran banjir.

+ Biaya operasional setiap tahun
(Intake) adalah sebesar 0.5 % biaya
total konstruksi bangunan intake.

Manfaat yang diterima mulai tahun
ke-3 sampai tahun ke-10 adalah total
kerusakan dan kerugian akibat dan
bencana banjir Kota Barabai selama 10
tahun,

Tabel 17. Analisa Ekonomi Kelayakan

Penanganan Banjir Kota Barabai
Alternatif 1
Tan Lot P
B ot Ty, 1M e
1 [Ap w1 EECE TSI
1 (mp amsalne wmuslne - [mowmus| ame [m asam2
1 - % aos|he mom2m ooama om R s
1R R ADE| R IR Rp -MDEE] DR |Re ARG
s (e - | ans|r pamalme | ean [ um
6 lm - |e uas|m omor 0] o (4 s
7 | B ADB|Re DI7RD| R LLITE] DSIY |Rp  ILEILE
L] - |Mp  MLMB|Rp ITTELD| Ry SHASE1| asn |mp MO
iR - | as|me sa|e wems| oo [ wss
wine - [ ans|re mmfe soes| o (w sman
* Baya dadars il b
Sumber: Hasil Perhitungan
= 1%
Fp 13685719
] Rp 99,0530
138 3] Layak ek dilaksanzkan
Alternatif 2 Rehabilitasi bangunan
pengendali  banjir Sungai Barabai

mempunyal estimasi biaya dan manfaat
sebagai berikut:

~ Umur guna rehabilitasi = 15 tahun

— Tingkat i yang berlaku 10 %

— Biaya investasi (konstruksi) vang
dikeluarkan adalah:

» Tahun 1 ( Normalisasi Saluran

Banjir Barabai) =

Rp.38.186.700.000,-
¢ Tahun 2 ( Rehab Bangunan Intake )
= Rp. 6.185.930.000,-

¢ Tahun 3 (Normalisasi Sungai
Barabai) = Rp.
11.504.950.000,-

* Hiaya operasional setiap tahun

(Saluran) adalah sebesar 1 % biaya
total konstruksi saluran banjir.

* Biaya operasional setiap tahun
(Intake) adalah sebesar 0.5 % biaya
total konstruksi bangunan intake.
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* Biaya pemeliharaan setiap tahun
normalisasi Sungai Barabai adalah
sebesar 1 % biaya total konstruksi
normalisasi .

Manfaat yang diterima mulai tahun
ke-3 sampai tahun ke-15 adalah total
kerusakan dan kerugian akibat dan
bencana banjir Kota Barabai selama 15
tahun.

Tabel 18, Analisa Ekonomi Kelayakan
Penanganan Banjir Kota Barabai
Alternatif 2

=
s
:

]

HH

]

i)

L1

ETR

ETRE

* bt 2w

Sumber: Hasil Perhitungan
1=10%
.oy RP 29183118

net B/C (Alternatif 2) ST
= 2,52 > layak untuk
dilaksanakan

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa maka
dapat disimpulkan:

a Dari hasil permodelan profil muka air
eksisting Sungai Barabai didapatkan
bahwa bagian hulu Sungai Barabai
masih mampu menampung debit
banjir tahunan (Q, = 156 m"/detik),
namun pada daerah perkotaan (hilir
sungai) sudah mengalami genangan
setinggi = 17 cm. Penampang-
penampang yang tidak mampu adalah
penampang pada patok ujung paling
hilir dari Sungai Barabai (dari Patok
H34 sampai Patok H49) Luas
penampang sungai rerata 13896 m’,
Luas penampang berkisar antara
33,12 m’ sampai dengan 420,92 m’,
Sedangkan untuk saluran banjir
Barabai berdasarkan hasil
permodelan, Saluran Banjir (By Pass)

Barabai pada debit rencana 30
m’/detik pun masih terdapat
limpasan pada hasil permodelan
eksisting Saluran Banjir (By Fass)
Barabai sebesar 15,0%. Walaupun
kapasitas rerata Saluran Banjir (b:y
pass) Barabai adalah hingga 52 m",
namun pada saluran masih ada
penampang vang kecil sehingga
masih terdapat limpasan di tanggul
saluran.

Dari hasil analisa permodelan darni
Sungai Barabai mempunyai kapasitas
debit banjir berkisar 90-100 m’/detik.
Sehingga hanya mampu menampung
debit banjir kala ulang 1 dan 2 tahun,
untuk kala ulang tahun selanjutnya
kapasitas eksisting sungai barabai
tidak mampu menampung debit yang
terjadi.

Dan hasil permodelan penampang
sungai dan Saluran Banjir (By Pass)
Barabai, dapat dilihat bahwa muka air
banjir Sungai Barabai untuk debit
banjir kala ulang 1,2,5,10 dan 20
tahun belum mencapai elevasi dasar
pintu  Bangunan Intake. Hal imi
menyebabkan tidak  berfungsinya
Saluran Banjir (By PFass) Barabai
pada saat debit banjir tahunan terjadi
di daerah perkotaan. Selain itu,
kapasitas penampang Sungai Barabai
tidak mampu menampung seluruh
debit  banjir terutama di daerah
perkotaan (hilir) yang menyebabkan
terjadinya banjir.

Untuk sistem pengendalian banjir
sungai Barabai dibagi menjadi 2
sistem pengendalian, vaitu
pengendalian banjir untuk kala ulang
debit tahun 1 - 5 tahun untuk
alternatif 1 dan pengendalian banjir
untuk kala ulang tahun 10 — 50 tahun
untuk alternatif 2,

Alternatif 1 berupa penurunan elevasi
dasar bangunan dan normalisasi
saluran banjir Barabai (Bypass)
Penurunan elevasi dasar pintu air
Bangunan Intake dilakukan karena
muka air banjir belum mencapai
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elevasi dasar pintu. Bangunan Intake
mempunyai elevasi dasar pintu
+26,40 dimana muka air banjir belum
dapat mencapai elevasi dasar pintu
sehingga Saluran Banjir (by pass)
Barabai tidak bisa digunakan pada
saat terjadi banjir. Untuk itu dibuat
Bangunan Intake baru di sebelah hulu
Bangunan Intake eksisting dengan
elevasi dasar pintu kurang dari
+24.00. Selain itu juga diperlukan
normalisasi pada saluran banjir
Barabai (By Pass) dimana tujuan
normalisasi  ini  adalah  umtuk
melakukan perbaikan penampang
saluran yang mengalami
penyempitan,

Dan hasil analisa yang dilakukan
terhadap rencana pengendalian banjir
kota Barabai menunjukkan bahwa
penurunan elevasi bangunan intake
yang paling optimum adalah pada
elevasi +24.00 dengan debit inflow
pada Q, secbesar 18,49 m’/detik
dengan perbandingan 1:8, Dari
pengendalian 11 menghasilkan
pengurangan genangan air sebesar
62.75% (dari 36.6 km’ menjadi 13.65
km®) atau 33.53% dari luas
Kecamatan Barabai.

Untuk Alternatif 2 dilakukan dengan
normalisasi sungai Barabai bagian
hilir  dan  bangunan  intake.
Normalisasi hilir bangunan intake
banjir barabai didesain dengan
dimensi lebar bawah 20 m, lebar atas
36 m, dan kemiringan talud 1:1. Dari
hasil analisa yang dilakukan terhadap
rencana pengendalian banjir kota
Barabai pada debit banjir kala ulang
50 tahun dapat diketahui bahwa
desain normalisasi vang didesain
mampu menahan debit banjir kala
ulang 50 tahun.

Perkiraaan biaya penanganan banjir
Kota Barabai untuk alternatif pertama
adalah = Rp. 44.372.630,000,-,
sedangkan untuk alternatif 2 wvaitu
gabungan alternatif 1 ditambah
dengan normalisasi sungai barabai

perkiraaan biayanya adalah + Rp.
55.877.580.000,-.

Analisa  Ekonomi  mengunakan
metode Net Benefit Cost Ratio (Net
B/C) dengan hasil angka kelayakan
untuk alternatif 1 sebesar 1.38 = dan
untuk alternatif 2 sebesar 2.52 >1.
Dari hasil analisa didapatkan angka
kelayakan = | maka penanganan
alternatif 1 dan alternatif 2 layak
untuk dilaksanakan,

2. Saranm

Berdasarkan dan kesimpulan yang

didapatkan dari hasil kajian vang telah

dilakukan

maka  penyusun  dapat

membenkan saran antara lain;

Untuk penanganan debit banjir Kala
ulang 100 tahun perlu di bangun
bangunan Bendungan / Waduk /
Embung pada bagian hulu Sungai
Baraba.

Bantaran Sungai Barabai merupakan
daerah yang rawan terhadap banjir,
schingga untuk  meminimalkan
korban akibat banmjir salah satunya
dengan penegakan peraturan
Pemerintah agar dataran banjir tidak
digunakan sebagai tempat tinggal.
Diperlukan sistem operasi dan
pemeliharaan bangunan intake agar
bangunan tersebut dapat berfungsi
dengan maksimal,
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